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(SEPUTAR IKHTHILATH, KHALWAT DAN MELIHAT LAWAN JENIS)

I-IKHTHILATH

Ikhthilath menurut bahasa berarti percampuran atau perubahan ingatan. Dan menurut syara’ adalah; percampuran dan berdesak-desakan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya. 

Macam-macam ikhthilath.

1) Ikhthilath antara laki-laki dan perempuan yang menjadi mahram mereka, dan Ini dibolehkan.  

2) Ikhthilath antara laki-laki dan wanita yang bukan mahramnya,  dan Ini jelas tidak dibolehkan.  

3) Ikhthilath antara laki-laki dan wanita yang bukan mahramnya,  untuk keperluan syar’iy, Ini dibolehkan di antara bentuknya adalah; 
1) Wanita yang mendatangi seorang alim untuk meminta fatwa, berdasarkan hadits Aisyah beliau berkata, ”Fathimah binti Abu Hubais yang mendatangi Nabi( kemudian  beliau bertanya tentang Isthihadhah “ (HR.Bukhari). juga dalam hadits Abu Said AL-Khudri yang menceritakan kelompok wanita yang mendatangi Rasulullah b meminta diberikan waktu khusus untuk belajar (HR.Bukhari)
2) Wanita yang mendatangi laki-laki karena suatu keperluan, berdasarkan hadits Ummu Hani’ binti Abu Thalib yang menemui Nabi b pada waktu penaklukan kota Makkah untuk meminta keamanan bagi orang yang dilindunginya (HR.Muslim, Ahmad dan Nasa’i)
3) Wanita shalat bermakmun di belakang laki-laki, berdasarkan hadits Anas bin Malik beliau shalat bersama Rasulullah( dan Ummu Sulaim shalat di belakangnya” (HR.Bukhari)
4) Pengantin wanita melayani tamu laki-laki dengan syarat menutup aurat dan aman dari fitnah. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ummu Usaid pada Nabi b ketika pernikahan Abu Usaid As-Sa’idi” (HR.Bukhari). Ibnu Hajar mengatakan, ” Hadits ini dalil bolehnya seorang isteri melayani suaminya dan orang yang dia undang dengan syarat aman dari fitnah dan menutup aurat.”,(Fathul Bari ;IX/251)
Syekh Nashiruddin Albani berkata, “Tidak mengapa pengantin wanita melayani sendiri tamunya, selama aman dari fitnah dan menutup aurat dengan syarat- syarat sebagai berikut; (A), menutupi seluruh tubuh kecuali muka dan tapak tangan, (B), Pakaiannya tersebut bukan perhiasan, tebal dan tidak tipis, tidak kelihatan bentuk tubuhnya karena sempitnya, tidak diberi minyak wangi, tidak menyerupai pakaian laki-laki dan pakaian orang kafir. (Adabuzzifaf;103-106 maktab Al-Islami).

5) Dua laki-laki shalih menemui wanita karena keperluan, sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa orang Bani Hasyim yang menemui Asma’ binti Umais (isteri Abu Bakar) ketika hal itu diadukan kepada Rasulullah b beliau bersabda, “Setelah hari ini janganlah seorang menemui seorang wanita bukan mahramnya yang ditinggal pergi oleh suaminya kecuali bersamanya ada laki-laki lain seorang atau dua orang”, (HR.Muslim).

Imam Nawawi berkata,” Dzahir hadits ini membolehkan menyendirinya dua atau lebih laki-laki dengan wanita bukan mahramnya. Tetapi dalam mazhab kami (As-Syafi’iyah) hal yang demikian diharamkan. Hadits di atas dibolehkan bagi sekelompok laki-laki yang tidak meungkin sepakat berbuat keji karena kesalihannya”.  Syekh Musthafa Al-Adhawi berkata, “Jika seorang laki-laki masuk menemui sekelompok wanita dan mereka memakai hijab dan jauh dari kemungkinan bersepakat untuk berbuat keji serta aman dari fitnah, maka hal demikian dibolehkan”. (Jami’ Ahkamunnisa;IV/293)
6) Seorang laki-laki bersama seorang wanita  untuk keperluan dan dilakukan di jalan yang dilewati orang. sebagaimana yang diriwayatkan oleh Anas bahwa ada seorang wanita yang tidak baik akalnya berkata kepada Nabi b, “Wahai Rasulullah sesungguhnya aku memiliki keperluan padamu. Maka beliau bersabda, “Hai Umu Fulan lihatlah jalan mana yang engkau sukai, sehingga aku dapat memenuhi keperluanmu. Maka beliau berkhalwat bersamanya di sebagian jalan sehingga wanita itu menyelesaikan keperluannya (HR. Bukhari dan Muslim). Imam Nawawi berkata,” Beliau b menyendiri bersama wanita itu agar bisa menyelesaikan permasalahannya di jalan yang dilewati oleh orang. Dan ini tidak termasuk khalwat karena bisa dilihat oleh orang banyak (Syarah Muslim; V/180)
7) Wanita mengucapkan salam kepada laki-laki sebagaimana hadits Umu Hani di atas, atau sebaliknya . sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi b ketika selesai shalat Jumat dan mendatangi jamaah muslimah, (HR. Bukhari dan Muslim).

(Lihat majalah As-Sunnah edisi 05/V/ 1422 H hal; 40-49 )

II- KHALWAT 

Khalwat menurut bahasa berarti menyendiri atau menyepi. Dan menurut syara’ adalah; menyendirinya seorang wanita dengan laki-laki yang bukan mahramnya. 

Yang dimaksud dengan mahram adalah orang yang haram dinikahi, baik karena keturunan, pernikahan dan susuan. Mereka itu adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Allah( pada surat An-Nisa’;23 yaitu;

1. Yang haram karena sebab nasab (keturunan) tujuh orang yaitu; (1). Ibu (terus ke atas seperti nenek dst), (2) anak (termasuk cucu dst.), (3) saudara ( baik sekandung maupun  seibu saja  atau sebapa saja), (4) bibi(saudara bapak), (5)bibi(saudara ibu), (6) anak saudara , (7) anak saudari.
2. Yang haram karena susuan yaitu sama dengan yang haram karena nasab. (HR.Muslim)

3. Yang haram karena sebab hubungan pernikahan yaitu; (1). Mertua setelah akad dengan anaknya, (2) anak isteri setelah menggauli ibunya (3) menantu, (4) memadukan antara dua bersaudara, atau dengan bibinya, kecuali sudah cerai)

Berkhalwat dengan orang yang bukan mahram termasuk hal yang diharamkan. Sebagaimana sabda Nabi b yang berbunyi, “Tidaklalah seorang laki-laki yang berkhalwat dengan wanita kecuali ketiganya adalah syetan”. (HR.Tirmidzi).  

III-MELIHAT LAWAN JENIS 

Allah ( memerintahkan seorang mukmin laki-laki untuk menundukkan pandangannya dari wanita, sebagaimana firman-Nya, “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka menahan pandanngannya, dan memelihara kemaluannya. Yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”,(QS.An-Nur;30). Juga sebaliknya memerintahkan wanita mukminah untuk menahan pandangannya dari laki-laki lain sebagaimana firman-Nya, “Katakanlah kepada wanita yang beriman, hendaklah mereka menahan pandanngannya, dan memelihara kemaluannya……”, (QS.An-Nur;31).
Syekh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Hendaklah mereka menahan pandangannya dari memandang aurat wanita yang bukan mahramnya. Juga amrad (orang yang belum atau tidak berjenggot), yang memandang mereka itu dikhawatirkan fitnah, (Taisir Karimurrahman; An-Nur;30l). 

Bahkan Imam Sya’bi tidak menyukai seorang yang terlalu memandang kepada anak perempuannya. Juga Mujahid berkata tidak patut memandang aurat wanita walaupun masih kecil (Jamiul Ahkam; XII;202, 206.)

Dengan demikian seorang laki-laki tidak boleh memandang wanita kecuali yang di perbolehkan seperti untuk menikahinya, atau tidak disengaja dan lansung dipalingkan (HR.Muslim). atau dalam keadaan darurat seperti pengobatan dengan ditemani oleh mahramnya. 

Begitu juga seorang wanita diharamkan memandang laki-laki lain dengan syahwat. Adapun kalau tidak dengan syahwat sebagian ulama membolehkan (Syarah Shahih Muslim; II/545), berdasarkan hadits Aisyah yang melihat permainan Habasyah di masjid (HR.Bukhari Muslim), juga perintah Nabi( kepada Umu Suraik untuk tinggal di rumah Ibnu Umi Maktum yang buta dan membolehkan untuk membuka auratnya, (HR.Muslim). 

Syeikh Utsaimin berkata, “Pandangan wanita tanpa syahwat dan tidak menikmati tidak mengapa menurut pendapat yang sahih dari para ulama berdasarkan hadits Aisyah yang menonton orang  Habasyah. (Fatawa Almar’ah II/973).

Adapun hadits perintah Rasulullah b kepada Umu Salamah dan Maimunah untuk menundukkan pandangannya dari Ibnu Umi Maktum adalah dhaif karena pada sanadnya ada perawi yang bernama Nabhan dan dia adalah majhul (Al-Mugni;IV/282).

Melihat lawan jenis dengan syahwat termasuk zina mata sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Rasullullah b bersabda,”Sesungguhnya Allah menetapkan terhadap manusia bagiannya dari zina, dan hal itu pasti mengenainya. Zina mata adalah memandang, Zina lidah adalah berbicara, sedangkan jiwa berangan-angan dan kemaluan yang akan membenarkannya  atau mendustakannya. (HR.Bukhari Muslim).
(Lihat juga majalah As-Sunnah edisi 06/V/ 1422 H hal; 5-10 )

(Muhibbukum Fillah, Abu Athiyah )

اللّــــهُمَّ فَـــقِّـــهْناَ فِي الدِّيـْـــنِ

" Ya Allah berilah kami pemahaman tentang agama ini "

